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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran menggambar pada anak usia dini di RA Arafah 

Kelurahan Sipolu-polu belum dikatakan terarah dikarenakan langkah-

langkah dalam pemberian motivasi belum terlaksana secara maksimal. 

2. Hasil belajar menggambar dengan menerapkan metode ekspresi bebas pada 

anak usia dini di RA Arafah Kelurahan Sipolu-polu termasuk kategori 

“Mulai Berkembang”, “Berkembang Sesuai Harapan” dan “Berkembang 

Sangat Baik” yaitu dari 15 karya anak, 1 anak memperoleh kategori “Mulai 

Berkembang”, 7 anak memperoleh kategori “Berkembang Sesuai Harapan” 

dan 7 anak tergolong kategori “Berkembang Sangat Baik”. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa anak-anak tersebut termasuk anak yang kreatif. 

B. Saran 

Berkaitan dengan hasil yang dicapai dari penelitian, peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya anak dimungkinkan mendapat kesempatan dalam berolah seni 

dan berkreasi seni secara maksimal, utamanya dalam kegiatan 

menggambar bebas, sehingga kreativitas dan kemampuan menggambar 

bebasmereka meningkat. 

2. Guru Pendidikan Anak Usia Dini sebagai pembimbing dalam kegiatan 

menggambar perlu merancang suatu pembelajaran yang strategis dan 

terpola, sehingga dapat menentukan langkah-langkah pembinaan yang 

baik dan tepat bagi anak. Salah satunya dengan penerapan pembelajaran 

menggambar secara terarah. Penerapan metode ekspresi bebas secara 

terarah dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran dengan “pemberian 

motivasi” yang terdiri atas tiga cara, yaitu: bercerita atau berdialog, kontak 

langsung dengan alam, dan demonstrasi. 
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3. Bagi Sekolah hendaknya memberi perhatian pada ketersediaan sarana 

prasarana untuk memunjang pembelajaran pada sentra seni di Sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

Daftar nama siswa kelas Jannatul Na’im di RA Arafah Sipolu-polu 

NO NAMA ALAMAT JENIS KELAMIN 

1 ABDILLAH FAJRIN LUBIS  PYB III L 

2 ADIVA SAVINA  SIPOLU-POLU P 

3 AZRIL AL FARIZKI HSB PASAR LAMA L 

4 BILQIS SAFITRI BANJAR SEHAT P 

5 RAISYA PASAR LAMA P 

6 JUHAINA ZAKIYA SIPOLU-POLU P 

7 MARJAN RIZKY ANGGINA SIPOLU-POLU P 

8 MUHAMMAD KHOIRI ARROZI JL.ABRI L 

9 NABIL ARIFIN LUBIS SIPOLU-POLU L 

10 NURUL ALIYAH PLG SIPOLU-POLU P 

11 SYAKIR RIZIQ HASIBUAN PASAR HILIR L 

12 SYAKIRA ANGRIANI PYB III P 

13 FAZA ARKHANA RAMADHAN PASAR LAMA L 

14 ZAHIRA ANGGINA LUBIS SIPOLU-POLU P 

15 HANA KHUMAIRAH  KOTA SIANTAR P 

 

  



 
 

 
 

Lampiran II 

LAMPIRAN KETERANGAN SKOR 

a. Diberi skor dalam kategori ide/tema: 

Skor 1: Jika temanya belum mendekati 

Skor 2: Jika temanya hampir mendekati 

Skor 3: jika temanya mulai mendekati 

Skor 4: Jika temanya sudah mendekati atau sesuai 

b. Diberi skor dalam kategori bentuk/keluwesam: 

Skor 1: Jika bentuknya belum mendekati 

Skor 2: Jika bentuknya hampir mendekati 

Skor 3: Jika bentuknya mulai mendekati 

Skor 4: Jika bentuknya sudah mendekat atau sesuai 

c. Diberi skor dalam kategori pewarnaan: 

Skor 1: Jika pewarnaannya belum mendekati 

Skor 2: Jika pewarnaannya hampir mendekati 

Skor 3: Jika pewarnaannya mulai mendekati 

Skor 4: Jika pewarnaannya sudah mendekati atau sesuai 

d. Diberi skor dalam kategori kerapian: 

Skor 1: Jika kerapiannya belum mendekati 

Skor 2: Jika kerapiannya hampir mendekati 

Skor 3: Jika kerapiannya mulai mendekati 

Skor 4: Jika kerapiannya sudah mendekati atau sesuai 

 

 

 

Panyabungan     Januari 2025 

 

 

Fauziah Nur Tanjung, S.Pd 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

LEMBAR PENILAIAN HASIL BELAJAR MENGGAMBAR ANAK DI RA 

ARAFAH KELURAHAN SIPOLU-POLU 

Petunjuk bagi penilai!  

Berilah skor pada aspek-aspek penilaian hasil belajar anak dengan mencontreng 

(√) pada kolom skor (1, 2, 3, 4) dengan kriteria sebagai berikut: 1: belum 

berkembang (BB), 2: mulai berkembang (MB), 3: berkembang sesuai harapan 

(BSH), 4: berkembang sangat baik (BSB). 

NO. NAMA Aspek yang dinilai Total 

Skor 

Kategori 

Ide/ Tema Bentuk/Keluwesan Pewarnaan Kerapian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Abdilla 

Fajrin Lubis 

  √    √     √    √ 14 BSB 

2. Adiva Savina    √   √     √    √ 15 BSB 

3. Azril 

Alfarizki 

HSB 

  √    √   √    √   10 BSH 

4. Bilqis Safitri    √    √    √   √   11 BSH 

5. Raisya   √    √    √    √   8 MB 

6. Faza 

Arkhana 

Ramadhan 

  √    √    √    √  12 BSH 

7. Juhaina 

Zakiya 

  √    √     √    √ 14 BSB 

8. Marjan 

Risky 

Anggina 

  √    √     √    √ 14 BSB 

9. Muhammad 

Khoiri 

Arrozi 

   √    √    √    √ 16 BSB 



 
 

 
 

10. Nabil Arifin 

LBS 

   √    √    √    √ 16 BSB 

11. Nurul Aliyah 

PLG 

   √    √    √    √ 16 BSB 

12. Syakir Riziq 

Hasibuan 

  √    √    √    √  12 BSH 

13. Syakira 

Angriani 

  √    √    √    √  12 BSH 

14. Zahira 

Anggina 

Lubis 

  √    √    √    √  12 BSH 

15. Hana 

Khumairah 

Tanjung 

  √    √    √    √  12 BSH 
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Fauziah Nur Tanjung, S.Pd 

  



 
 

 
 

Lampiran IV 

Hari/Tanggal : Rabu, 15  Januari 2025 

Jam  : 09.00 WIB 

Tempat : RA Arafah Sipolu-polu 

Narasumber : Fauziah Nur Tanjung, S.Pd 

Observasi 

Kegiatan Pukul Deskriptif Catatan 

Profil 

Sekolah 

09.00 

WIB 

Peneliti melihat kondisi sekolah 

berbincang-bincang dengan ibu 

kepala sekolah tentang RA Arafah. 

Mengobservasi saran 

sekolah RA Arafah. 

Visi Misi 

Sekolah 

10.30 

WIB 

Wawancara dengan kepala sekolah 

RA Arafah Sipolu-polu guna 

mendapatkan informasi tentang 

sejarah sekolah, visi misi, jumlah 

siswa dan guru di RA Arafah Sipolu-

polu. 

Melakukan 

wawancara dengan 

narasumber di RA 

Arafah  

 

  



 
 

 
 

Lampiran V  

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025 

Jam  : 10.00 

Tempat : RA Arafah Sipolu-polu 

Narasumber : Fauziah Nur Tanjung, S.Pd  

Observasi 

Kegiatan Pukul  Deskriptif  Catatan  

Wawancara  10.00 Dalam tahap ini penelitian akan 

melakukan wawancara dengan guru 

yang mengajar di RA Arafah guna 

mendapatkan informasi yang akurat 

dalam rumusan masalah. 

Melakukan 

wawancara 

dengan pendidik 

di RA Arafah. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VI 

Pedoman Wawancara 

Petunjuk peneliti melakukan wawancara dengan guru dengan daftar 

pertanyaan yang telah disediakan. 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya RA Arafah, visi misi, tujuan 

berdirinya dan jumlah guru dan murid di RA Arafah ? 

2. Apakah menurut ibu penerapan metode ekspresi bebas menggambar dapat 

berjalan secara efektif ? 

3. Apa yang menjadikan ibu menilai bahwa penerapan metode ekspresi bebas 

menggambar dapat berjalan secara efektif/tidak efektif ? 

4. Apa menurut ibu yang menjadi faktor penghambat keefektifan metode 

ekspresi bebas menggambar ? 

5. Apa solusi yang harus dilakukan menurut ibu dalam mengatasi faktor 

penghambat berjalannya penerapan metode ekspresi bebas menggambar ? 

6. Apa kelebihan yang ibu rasakan dalam penerapan metode ekspresi bebas  

menggambar ? 

7. Apa kendala yang ibu rasakan dalam penerapan  metode ekspresi bebas  

menggambar ? 

8. Apa menurut ibu kelebihan dan kekurangan dari penerapan metode 

ekspresi bebas menggambar ? 

  



 
 

 
 

Lampiran VII 

Hasil Wawancara  

Wawancara dengan guru kelas RA Arafah Sipolu-polu 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025 

Jam  : 10.30 WIB 

Tempat : RA Arafah Sipolu-polu 

Narasumber : Fauziah Nur Tanjung, S.Pd 

No  Deskripsi Kesimpulan Jawaban 

1 Apakah menurut ibu 

penerapan metode 

ekspresi bebas 

menggambar dapat 

berjalan secara efektif ? 

 

Metode ekspresi bebas menggambar sangat 

efektif bagi anak usia dini karena sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka secara 

kognitif, emosional, dan motorik. Namun, 

efektivitasnya sangat tergantung pad acara 

penerapannya. 

2 Apa yang menjadikan 

ibu menilai bahwa 

penerapan metode 

ekspresi bebas 

menggambar dapat 

berjalan secara 

efektif/tidak efektif ? 

 

Metode ini berjalan efektif jika didukung 

oleh pendekatan yang menghargai proses, 

lingkungan yang aman dan suportif, alat 

yang sesuai, waktu yang cukup, serta 

pendampingan yang aktif namun tidak 

mengarahkan. Intinya adalah memberi 

anak kebebasan, penghargaan, dan ruang 

untuk berekspresi sesuai perkembangan 

usianya. 

3 Apa menurut ibu yang 

menjadi faktor 

penghambat keefektifan 

metode ekspresi bebas 

menggambar ? 

 

Metode ini bisa saja tidak efektif jika anak 

merasa tidak aman, tidak bebas, atau tidak 

difasilitasi dengan baik. 

4 Apa solusi yang harus 

dilakukan menurut ibu 

dalam mengatasi faktor 

penghambat 

berjalannya penerapan 

metode ekspresi bebas 

menggambar ? 

 

Solusi utama adalah menyediakan ruang, 

waktu, dukungan emosional, dan fasilitas 

yang sesuai, serta mengubah pendekatan 

orang dewasa dari mengarahkan menjadi 

memfasilitasi. Hal ini akan mendorong 

anak mengekspresikan diri dengan bebas 

dan percaya diri melalui gambar. 

5 Apa kelebihan yang ibu 

rasakan dalam 

penerapan metode 

Metode ekspresi bebas menggambar sangat 

sesuai untuk anak usia dini karena 

memberikan manfaat yang luas mulai dari 



 
 

 
 

ekspresi bebas  

menggambar ? 

 

aspek motoric, kognitif, emosional, sosial, 

hinggal kreativitas. Selain itu, metode ini 

juga sangat fleksibel, murah, dan mudah 

diterapkan. 

6 Apa kendala yang ibu 

rasakan dalam 

penerapan  metode 

ekspresi bebas  

menggambar ? 

 

Bisa berasal dari faktor pendidik, anak, 

sarana, waktu, dan lingkungan.  

7 Apa menurut ibu 

kelebihan dan 

kekurangan dari 

penerapan metode 

ekspresi bebas 

menggambar ? 

Meskipun metode ini memiliki banyak 

kelebihan, terdapat beberapa kekurangan 

yang perlu diperhatikan, seperti kebutuhan 

akan pendampingan yang tepat, dan 

keterbatasan dalam menjangkau semua 

karakter anak. Namun, kekurangan ini bisa 

diatasi dengan pendekatan yang fleksibel 

dan pemahaman yang benar dari pendidik. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VIII 

Dokumentasi 

Penerapan Metode Ekspresi Bebas Menggambar Pada Anak di Kelas 

Jannatun Na’im 

 

(Dokumentasi: Mawaddah Amini Nasution, januari 2025) 
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(Dokumentasi: Mawaddah Amini Nasution, januari 2025) 

 

(Dokumentasi: Mawaddah Amini Nasution, januari 2025) 



 
 

 
 

 

(Dokumentasi: Mawaddah Amini Nasution, januari 2025) 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Guru RA Arafah Sipolu-polu 
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